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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODUL KONTEKSTUAL BERBASIS
MULTIREPRESENTASI PADA PEMBELAJARAN HUKUM

GRAVITASI NEWTON TERHADAP HASIL BELAJAR
SISWA DI SMA NEGERI 1 PADANG CERMIN

Oleh

Siti Mardian Rahayu

Bahan ajar sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran di sekolah atau di

rumah. Salah satu bahan ajar yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran yaitu

modul pembelajaran konstektual berbasis multirepresentasi dimana modul

pembelajaran ini akan membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajar. Tujuan

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan

modul konstektual berbasis multirepresentasi pada pembelajaran Hukum

Gravitasi Newton terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Padang Cermin.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Padang Cermin mengunakan desain

penelitian Pretest-Posttest Control Group Design, dengan kelas eksperimen yaitu

kelas X MIPA 3 yang diberikan perlakuan menggunakan modul konstektual

berbasis multirepresentasi, sedangkan kelas kontrol yaitu kelas X MIPA 4

menggunakan buku siswa dari sekolah. Teknik analisis data hasil belajar siswa

menggunakan skor N-gain dan pengujian hipotesis menggunakan uji Independent

T-Test. Nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05.
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Siti Mardian Rahayu
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan modul konstektual berbasis

multirepresentasi memiliki peningkatan signifikan terhadap hasil belajar siswa,

hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan  rata-rata nilai N-gain pada kelas

kontrol sebesar 0,35 dengan katagori rendah dan rata-rata nilai N-gain pada kelas

eksperimen 0,64 dengan katagori sedang.

Kata kunci: Hukum gravitasi newton, Hasil belajar, Modul kontekstual.
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MOTTO

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada (berlipat) kemudahan.

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6)

“Ingatlah suatu perjuangan pasti ada hasil maksimal.

Berdoa dan kerja keras pasti mendapat hasil yang maksimal.

Jangan pernah mengangap kamu tidak bisa jika belum berusaha.”

(Siti Mardian Rahayu)
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1. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan sesuatu yang memiliki kedudukan sangat 

penting. Pesatnya perkembangan dunia pendidikan di Indonesia 

mengalami suatu paradigma baru yang mengusung Kurikulum Berbasis 

Kompetensi, dimana terdapat perubahan sistem pembelajaran 

konvensional menuju pembelajaran kontekstual. Hamruni (2012: 135), 

menyatakan pembelajaran kontekstual mengarahkan siswa kepada proses 

pemecahan masalah, sebab dengan memecahkan masalah anak akan 

berkembang secara utuh, bukan hanya secara intelektual, tetapi juga 

mental dan emosionalnya. Pembelajaran kontekstual merupakan 

pembelajaran yang mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan 

sehari-hari.  

 

Ilmu pendidikan yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari contohnya itu 

ilmu fisika. Fisika merupakan ilmu yang kompleks dan sangat berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Fisika juga merupakan ilmu pengetahuan 

alam yang bukan hanya sekedar menerapkan rumus-rumus, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip saja dalam menyelesaikan suatu 
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permasalahan, tetapi semestinya terdapat kegiatan ilmiah di dalam proses 

pembelajarannya. Kegiatan ini untuk menemukan fenomena alam yang 

berkaitan dengan fisika secara sistematis. Siswa dituntut untuk mampu 

melakuan kegiatan penemuan-penemuan dan dapat memberikan solusi 

pemecahan dari sebuah masalah yang ditemui berkaitan dengan fisika. 

 

Kenyataanya, fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang masih 

dianggap sulit dan membosankan karena banyak rumus dan konsep fisika 

yang harus dihafal oleh siswa. Ilmu fisika masih dianggap pelajaran paling 

sulit dan menakutkan bagi siswa, faktor penyebab utamanya adalah banyak 

rumus-rumus  matematik dalam fisika, dan siswa beranggapan bahwa 

rumus-rumus tersebut harus dihafal. Padahal fisika merupakan pelajaran 

yang tidak mengharuskan siswa untuk menghafal rumus matematik yang 

berkaitan dengan fisika, tetapi seharusnya siswa memiliki kemampuan 

dalam merepresentasikan suatu permasalahan fisika. 

 

Merepresentasikan suatu pembelajaran fisika siswa masih sangat minim 

berdasarkan penelitian Fatmala (2017), menyatakan siswa hanya dapat 

menampilkan dua representasi dalam proses pembelajaran yaitu   

representasi verbal dan matematis, serta konten yang ada di dalamnya 

kurang bervariasi, sedangkan pembelajaran konsep fisika tidak hanya be- 

rupa dua representasi, melainkan banyak representasi yang harus diberikan 

kepada siswa. Representasi tersebut di antaranya representasi verbal, 

visual atau gambar, grafik, matematis, dan lain-lain. Selama ini pendidik 

lebih banyak memberikan representasi matematis, sehingga siswa yang 
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kemampuan matematisnya kurang baik menjadi kesulitan dalam 

memahami konsep fisika dan mendapat hasil belajar yang kurang 

maksimal. 

 

Rendahnya kemampuan multirepresentasi siswa, juga dapat disebabkan 

oleh kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pada umumnya, 

kegiatan pembelajaran fisika hanya dilakukan dengan metode ceramah dan 

menulis kemudian siswa diberi tugas berupa soal-soal secara rutin. 

Pemberian tugas berupa soal-soal kepada siswa akan lebih dominan 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Salah satu 

pendukung berhasil suatu proses pembelajaran kontekstual di sekolah yaitu 

dengan adanya media pembelajaran berupa bahan ajar. Salah satu contoh 

bahan ajar yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran kontekstual yaitu 

modul pembelajaran dimana modul pembelajaran ini akan membantu 

siswa dalam proses pembelajaran baik di kelas maupun di ruamah karena 

modul pembelajaran tidak hanya di gunakan di kelas bias juga di gunakan 

untuk belajar sendiri, modul biasanya memuat tentang tujuan belajar yang 

spesifik , materi atau substansi belajar, dan evaluasi. Depdiknas (2008: 4), 

menyatakan modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas 

secara utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman 

belajar yang terencana dan didesain untuk membantu siswa menguasai 

tujuan belajar yang spesifik , materi atau substansi belajar, dan evaluasi.  

 

Modul dalam pembelajaran sangatlah beguna dalam proses pembelajaran 

karena modul di dikemas secara utuh dan sistematis, di dalamnya memuat 



4 
 

seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk 

membantu siswa menguasai tujuan belajar yang spesifik, materi atau 

substansi belajar, dan evaluasi. Modul sebagai media pembelajaran dengan 

adanya modul kontekstual berbasis multirepresentasi ini siswa dapat 

memecahkan soal kedalam bentuk apa pun tidak hanya representasi 

matematis saja tetapi memuat satu konsep materi yang dapat disampaikan 

dalam berbagai representasi yaitu representasi verbal, matematik, gambar, 

grafik, dan di dalam modul mengikuti sintaks contextual teaching and 

learning.  

 

Mengunakan modul pembelajaran kontekstual berbasis multirepresentasi  

untuk mengukur kemampuan nilai kognitif siswa. Modul yang digunakan 

ini sudah teruji dan tervalidasi dengan modul sangat menarik sekor 3,48, 

sangat mudah dengan skor 3,42, dan bermanfaat dengan skor 3,10. Maka 

dengan adanya modul kontekstual berbasis multirepresentasi ini penulis  

mengimplementasikan bagaimana pengaruh pengunaan modul kontekstual 

berbaisi multirepresentasi terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 

Padang Cermin. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitiaan ini adalah: Bagaimana pengaruh 

pengunaan modul kontekstual berbasis multirepresentasi pada 

pembelajaran Hukum Gravitasi Newton terhadap hasil belajar siswa di 

SMA Negeri 1 Padang Cermin? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana pengaruh 

penggunaan modul kontekstual berbasis multirepresentasi pada 

pembelajaran Hukum  Gravitasi Newton terhadap hasil belajar siswa di 

SMA Negeri 1 Padang Cermin. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini yaitu: Menjadi 

masukan bagi pendidik dan peserta didik dalam melakukan kegiatan 

belajar mengajar di kelas untuk mengimplementasikan modul kontekstual 

berbasis multirepresentasi pada pembelajaran Hukum Gravitasi Newton. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peningkatan 

hasil belajar siswa yang dihasilkan dari pembelajaran menggunakan 

modul kontekstual berbasis multirepresentasi pada pembelajaran 

Hukum Gravitasi Newton. Penelitian ini dilakukan untuk 

menegaskan bahwa hasil belajar merupakan akibat dari perlakuan, 

maka penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

2. Hasil belajar siswa pada ranah kognitif, yaitu pada Kompetensi Dasar 

3.8. Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tata surya 

berdasarkan hukum-hukum Newton.  

3. Modul kontekstual berbasis multirepresentasi pada pembelajaran 
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Hukum Gravitasi Newton yang digunakan merupakan produk yang 

telah dikembangkan oleh Nurul Etia Fatmala. 

4. Subjek penelitian ini adalah siswa SMA Negri 1 Padang Cermin 

semester genap tahun pelajaran 2017/2018



7 
 

 

 

 

II TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

 

1.  Pembelajaran Kontekstual 

 

Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) 

sangat penting dalam dunia pendidikan. Hal ini dikarenakan dalam 

pembelajarannya, materi yang disajikan terkait dengan kehidupan sehari- 

hari. Menurut Sagala & Syaiful (2013: 87-88) pembelajaran kontekstual 

adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 

yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapan nya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Pendapat mengenai Contextual Teaching and Learning (CTL) juga 

diperkuat oleh Blanchard, Berns, dan Erickson dalam Komalasari & 

Kokom (2011: 6) mengemukakan bahwa: Contextual teaching and 

learning is conception  of teaching and learning that helps teachers 

relate subject matter content to real world situation. and motivates 

student to make connections between knowledges and its applications to 

their lives as family members, citizens, and worker and engage in the 

hard work that learning requires. 



8 
 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran kontekstual merupakan 

konsep belajar mengajar yang membantu guru mengaitkan antara 

materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa. Hasil 

penelitian   yang di lakukan Wangi dkk (2015) juga menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran CTL dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal ini dikarenakan pembelajaran menggunakan model 

CTL dilakukan melalui kegiatan kerja kelompok sehingga siswa 

memiliki antusias yang tinggi untuk bertukar pendapat dengan teman 

sekelompoknya. Pengetahuan yang diperoleh siswa semakin bertambah 

dengan adanya diskusi dan kerja sama siswa dalam kelompok belajar.  

 

Pembelajaran secara kontekstual adalah pembelajaran bagaimana anak 

menghadapi persoalan. Pembelajaran kontekstual merupakan konsep 

belajar mengajar dimana pada pembelajaran kontekstual tersebut siswa 

selalu diarahkan kepada setiap proses permasalahan yang dihadapi 

maupun mengaitkan materi yang dipelajari dengan dunia nyata dalam 

kehidupan sehari-hari serta mengarahkan siswa untuk dapat 

memecahkan suatu permasalahan yang dapat mengembangkan 

intelektual, mental, serta emosionalnya yang dapat diterapkan di 

kehidupan siswa. Hal ini di dukung oleh penelitian Lestari (2017) 

dalam penelitianya berpendapat bahwa dengan mengunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa yang signifikan maka prestasi belajar 

siswa akan meningkat. 
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2. Modul Pembelajaran 

 

Bahan ajar yang di gunakan dalam pembelajaran salah satunya yaitu 

modul pembelajaran. Modul pembelajaran dibuat sedemikian rupa 

dan relatif mudah untuk digunakan oleh pendidik maupun peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Modul pembelajaran disusun secara 

sistematis dan terarah dengan begitu siswa dapat belajar secara 

mandiri. Pada penelitian kali ini ahan ajar yang digunakan yaitu 

modul kontekstual, modul kontekstual dapat dikatan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa yang signifikan hal ini sesuai 

dengan Jaya (2012) dalam penelitianya berpendapat bahwa 

pembelajaran fisika dengan mengunakan modul kontekstual dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

  

Modul menurut Depdiknas (2008: 4) yaitu:  

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas 

secara utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat 

pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu 

siswa menguasai tujuan belajar yang spesifik. 

 

Modul menurut Asyhar & Rayandra (2011: 155) yaitu: 

Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar berbasis cetakan yang 

dirancang untuk belajar secara mandiri oleh peserta pembelajaran 

karena itu modul dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa modul 

merupakan suatu bahan ajar yang disusun secara utuh dan sistematis 

sehingga membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang spesifik 

serta dapat digunakan secara mandiri oleh siswa. Pembelajaran dengan 
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modul membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut cara 

masing-masing, oleh sebab itu mereka menggunakan teknik yang 

berbeda-beda untuk memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar 

belakang pengetahuan dan kebiasaan masing-masing. 

 

Pembelajaran dengan modul bagi peserta didik memberikan feedback 

yang sangat baik. Siswa dapat mengetahui taraf hasil belajarnya sendiri. 

Pernyataan ini sejalan dengan pendapat dari Suprawoto (2009: 3) 

mengenai manfaat modul antara lain: 1) peserta didik memiliki 

kesempatan melatih diri belajar secara mandiri; 2) belajar menjadi lebih 

menarik karena dapat dipelajari di luar kelas dan di luar jam 

pembelajaran; 3) berkesempatan mengekspresikan cara-cara belajar yang 

sesuai dengan kemampuan dan minatnya; 4) berkesempatan menguji 

kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan latihan yang disajikan 

dalam modul; 5) mampu membelajarkan diri sendiri; 6) mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan 

dan sumber belajarnya. 

 

Era teknologi saat ini memberikan dampak pula dalam dunia pendidikan 

salah satunya terkait dengan bahan ajar. Saat ini bahan ajar mengalami 

perubahan dari yang hanya menggunakan media cetak ke media 

elektronik. Media elektronik dinilai sangat praktis dan interaktif. Modul 

yang interaktif maksudnya siswa dapat berinteraksi dan aktif dengan 

konten yang ada pada modul. Pendapat ini didukung oleh pendapat dari 

Abdullah dkk (2015: 4) yaitu: Bahan ajar cetak dapat dikembangkan 
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menjadi program interaktif termasuk membuat modul interaktif berbasis 

komputer. Dikatakan interaktif karena pengguna akan mengalami 

interaksi dan bersikap aktif misalnya aktif memperhatikan gambar, 

memperhatikan tulisan yang bervariasi warna atau bergerak, suara, 

animasi, video, bahkan film. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, modul pembelajaran interaktif merupakan 

suatu bahan ajar berbasis komputer yang memberikan pengalaman siswa 

berinteraksi dan aktif terhadap komponen di dalam modul seperti 

animasi, video, serta gambar-gambar yang mengintepretasikan materi 

pembelajaran. Modul interaktif  sama layaknya modul cetakan yaitu 

merangsang siswa untuk belajar secara mandiri. 

 

Pendapat mengenai modul tersebut juga diperkuat oleh Sukiman 

(2012: 125): Modul yang baik disusun dengan menyajikan materi yang 

mudah dipahami siswa sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan tanpa membatasi siswa untuk mencari lebih bayak materi yang 

disajikan,menyajikan  soal-soal  yang  kontekstual,menggunakan 

bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa serta 

menyediakan informasi tentang materi tersebut. 

 

Menurut Sukiman (2012: 133) untuk memenuhi karakter self-instructional, 

modul harus memiliki beberapa kriteria sebagai berikut: 

(1) Merumuskan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar dengan jelas, (2) Mengemas materi pembelajaran 

sehingga memudahkan peserta didik belajar secara tunta, 

(3) Menyediakan contoh dan ilustrasi pendukung kejelasan 

pemaparan materi pembelajaran, (4) Menyajikan soal-soal 
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latihan, tugas, dan sebagainya yang memungkinkan peserta 

didik memberikan respon dalam setiap pembelajarannya, 

(5) Kontekstual, yakni materi-materi yang disajikan terkait 

dengan suasana atau dengan keadaan nyata bagi peserta 

didik, (6) Memberikan  rangkuman materi pembelajaran, 

(7) Memberikan  umpan balik atas penilaian peserta didik, 

sehingga peserta didik mengetahui tingkat penguasaan 

materi tersebut, (8) Menyediakan informasi tentang rujukan 

yang mendukung mater didik. 

 

Penyusunan modul sangat penting dalam dunia pendidikan. peranan 

tersebut dapat dilihat dari fungsi modul itu sendiri. Modul memiliki 

beberapa fungsi seperti yang dijabarkan oleh Prastowo (2013: 105) 

yaitu: 

a. Bahan ajar mandiri untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 

untuk belajar sendiri tanpa bergantung pada kehadiran guru. 

b. Sebagai bahan ajar mandiri ketika guru tidak hadir. 

c. Sebagai bahan evaluasi, yakni peserta didik dituntut untuk dapat 

mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaannya terhadap materi 

yang diberikan oleh guru, dan. 

d. Sebagai bahan pembelajaran bagi peserta didik, yakni modul 

mengandung berbagai materi yang harus dipelajari oleh peserta 

didik. 

 

Modul yang dikembangkan harus dapat membantu peserta didik 

dalam meningkatkan motivasi belajarnya. Sejalan dengan pendapat 

Suryaningsih (2010: 31) yang mengungkapkan bahwa manfaat 

modul yaitu: 

a. Meningkatkan pemikiran siswa, karena setiap kali 

mengerjakan tugas banyak pelajaran  dengan jelas dan sesuai 

dengan kemampuan siswa. 
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b. Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, 

pada saat menggunakan modul dan sebelum menggunakan 

modul. 

c. Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester. 

d. Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran 

disusun menurut jenjang akademik. 

 

Pengembangan modul yang inovatif dibutuhkan penyusunan yang tepat 

supaya menjadi menarik, bermanfaat, dan efektif proses pembelajaran bagi 

siswa. Hal ini harus diperhatikan dalam membuat suatu bahan ajar berupa 

modul adalah kerangka modul. Sebaiknya suatu kerangka modul disusun 

secara sederhana yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang 

ada dilapangan. 

 

3. Multirepresentasi 

 

Multirepresentasi digunakan dalam penelitian pengembangan ini, 

dikarenakan multirepresentasi dapat menyajikan materi dengan berbagai 

cara sehingga dapat menarik minat belajar siswa. 

 

Abdurrahman, dkk (2008: 373) mengatakan bahwa:  

Secara naluriah manusia menyampaikan, menerima, dan 

menginterpretasikan maksud melalui berbagai penyampaian dan 

berbagai komunikasi. Baik dalam pembicaraan bacaan maupun 

tulisan.  

 

Oleh karena itu, peran representasi sangat penting dalam proses 

pengolahan informasi mengenai sesuatu proses pembelajaran. 

 

Pada multirepresentasi, tujuan memecahkan soal fisika adalah 

merepresentasi proses melalui berbagacara seperti verbal, sketsa, 

diagram,grafik dan persamaan persamaan matematik.Penjelasan 
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secara verbal dan matematik dapat mempermudah siswa dalam 

memahi suatu materi. Multirepresentasi dapat meningkatkanhasil 

belajar siswa, hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sutari 

(2014) bahwa penggunaan multirepresentasi yang baik akan 

membantu siswa dalam meningkatkan hasi belajarnya. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Abdurahman, dkk (2011) 

menyatakan bahwa pembelajaran dengan berbasis 

multirepresentasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 

pemahaman konsep fisika secara signifikan. Multirepresentasi 

dapat meningkatkanhasil belajar siswa, hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh Putri (2012) bahwa penggunaan 

multirepresentasi yang baik akan membantu siswa dalam 

meningkatkan hasi belajarnya.Menurut Abdurahman, dkk (2011) 

multirepresentasi berarti merepresentasi ulang konsep yang sama 

dengan format yang berbeda, termasuk verbal, gambar, grafik dan 

matematik. Pembelajaran, fisika menuntut siswa untuk menguasai 

representasi-representasi berbeda(percobaan, grafik, konseptual, 

rumus, gambar, diagram). Mahardika (2013).Hasil penelitian 

memperlihatkan adanya pengaruh bersama-sama antara variabel 

kemampuan berpikir kritis  dan respon terhadap hasil belajar 

siswa. Artinya, kondisi lingkungan pembelajaran fisika yang 

tercipta akibat penggunaan modul pembelajaran Fisika berbasis 

multirepresentasi akan berakibat positif terhadap respon yang 

dimiliki siswa sehingga hasil belajar siswa ranah kognitif 



15 
 

meningkat. Jika kita tarik pada area yang lebih luas, yaitu 

berkenaan dengan kehidupan sehari-hari, ternyata 

multirepresentasi dapat dipandang sebagai alat untuk 

memecahkan suatu masalah dengan berbagai sisi pemecahan. 

 

Multirepresentasi memiliki tiga fungsi utama menurut Shaaron dalam 

Finnajah, dkk (2016:  23),  yaitu sebagai pelengkap, pembatas 

interpretasi, dan pembangun pemahaman. Fungsi pertama digunakan 

untuk memberikan representasi yang berisi informasi pelengkap atau 

membantu melengkapi proses kognitif. Kedua, digunakan untuk 

membatasi kemungkinan kesalahan menginterpretasi dalam menggunakan 

representasi yang lain. Ketiga, multirepresentasi dapat digunakan untuk 

mendorong peserta didik membangun  pemahaman terhadap situasi secara 

mendalam. Dalam pembelajaran sains banyak tipe representasi yang dapat 

dimunculkan. Tipe- tipe tersebut antara lain: deskripsi verbal, 

gambar/diagram, grafik, matematik. 

Suminar & Amdan (2012: 15) menyatakan bahwa: 

Multirepresentasi merupakan merepresentasikan suatu konsep 

yang sama dengan format yang berbeda, diantaranya yaitu verbal, 

grafik, dan matematis 

 

Menurut Treagust (2008: 1):   

Multiplerepresentasi untuk belajar konsep sains adalah analogi, 

pemodelan, diagram dan multimedia.  Dengan definisi  yang lebih 

luas, semua mode representasi seperti model, analogi, 

persamaan,grafik, diagram, gambar dan simulasi yang digunakan 

dalam sains/kimia dapat dirujuk sebagai bentuk metafora. Suatu 

metafora  menyediakan deskripsi mengenai fenomena nyata dalam 

term yang berbeda,  dimana pembelajar menjadi lebih akrab 

mengenalinya. 
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Menggunakan representasi dalam kegiatan pembelajaran harus 

memperhatikan kemampuan siswa dalam menginterpretasikan 

representasi tersebut, karena dalam hal ini dipengaruhi kombinasi 

representasi, perbedaan individual, dan proses dalam memahami suatu 

representasi. 

Beberapa alasan pentingnya menggunakan multirepresentasi.Menurut 

Kohl, dkk (2007: 1), adalah:  

Beberapa representasi adalah kunci dalam  belajar fisika, dan 

sehingga ada cukup motivasi kedua untuk belajar bagaimana 

siswa menggunakan beberapa representasi ketika memecahkan 

masalah dan belajar bagaimana solusi terbaik untuk 

mempelajari pemecahan masalah dengan menggunakan 

beberapa representasi. 

 

Berdasarkan penjelasan mengenai pengertian representasi dari 

beberapa pendapat  ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

representasi adalah suatu konsep yang mewakili dan digunakan dalam 

menyampaikan sesuatu melalui beberapa bentuk seperti dialog, 

tulisan, video, film, dan sebagainya. 

 

Matlin dalam Suhandi & Wibowo (2012: 6) menyatakan bahwa:  

Pemrosesan informasi dalam pembentukan konsep tersebut akan 

mudah dipanggil apabila tersimpan dalam memori jangka panjang, 

terutama dalam bentuk gambar. 

 

Melihat penjelasan mengenai multirepresentasi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa multirepresentasi adalah suatu cara menyatakan 

suatu konsep melalui berbagai cara dan bentuk diantaranya dalam 

bentuk verbal, gambar, grafik, diagram,dan matematika. 

Multirepresentasi mempunyai tiga fungsi utama berdasarkan yang 
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diungkapkan oleh Ainsworth (2006: 15-16), yaitu: “Multirepresentasi 

mempunyai tiga fungsi utama, antara lain sebagai pelengkap, pembatas 

interpretasi, dan pembangun pemahaman”. 

Fungsi multirepresentasi adalah: 

1. Multirepresentasi difungsikan untuk memberikan representasi yang 

berisi informasi pelengkap. 

2. Multirepresentasi melengkapi kegiatan untuk mendapatkan 

penjelasan mengenai suatu konsep tertentu atau dalam memecahkan 

soal fisika. 

3. Multirepresentasi melengkapi informasi. Multirepresentasi berguna 

untuk menyampaikan informasi dalam bentuk yang berbeda. 

4. Multirepresentasi difungsikan untuk melengkapi suatu representasi 

yang belum mencukupi untuk menyampaikan informasi atau 

mungkin terlalu sulit untuk siswa dalam mengartikan representasi 

tersebut. Selain itu, multi representasi berfungsi untuk menarik 

kesimpulan dari representasi yang beragam. Hal ini memungkinkan 

satu representasi menyediakan kebutuhan informasi yang 

mendukung untuk menarik kesimpulan. 

5. Multirepresentasi digunakan untuk membatasi kemungkinan 

kesalahan menginterpretasi dalam memanfaatkan representasi yang 

lain. Hal ini bisa dicapai melalui dua cara, yaitu memanfaatkan 

representasi yang bisa dikenal sebagai pendukung interpretasi dari 

representasi yang kurang biasa dikenal atau lebih abstrak dan 

menggali sifat-sifat inheren satu representasi untuk membatasi 
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interpresentasi representasi kedua. 

6. Multirepresentasi dapat digunakan sebagai pendorong siswa 

memkonstruksi pemahaman yang lebih dalam. Pada fungsi ini, 

multirepresentasi dapat digunakan untuk meningkatkan 

abstraksi,membantu generalisasi, dan untuk membangun hubungan 

antarrepresentasi. Meningkatkan abstraksi adalah menyediakan 

bermacam-macam representasi sehingga siswa dapat 

mengkonstruksi pemahaman mereka sendiri. 

7. Multirepresentasi untuk membantu generalisasi antara lain 

menggunakan berbagai bentuk representasi untuk menyediakan 

informasi dalam memecahkan soal serta merepresentasikan konsep 

yang sama dengan menggunakan representasi yang berbeda. 

Membangun hubungan antarrepresentasi digunakan dalam 

meningkatkan abstraksi serta membantu generalisasi. 

 

Ainsworth (2006: 1) menyatakan bahwa:  

Beberapa (eksternal) representasi dapat memberikan manfaat yang 

unik ketika orang belajar ide-ide baru yang kompleks. 

Sayangnya,banyak penelitian telah menunjukkan janji ini tidak 

selalu tercapai. DeFT (Desain, Fungsi, Tugas) kerangka kerja untuk 

belajardengan beberapa representasi mengintegrasikan penelitian 

tentang pembelajaran, ilmu kognitif representasi, dan konstruktivis 

teoripendidikan. Hal ini mengusulkan bahwa efektivitas beberapa 

representasi terbaik dapat dipahami dengan mempertimbangkan 

tiga dasaraspek pembelajaran: parameter desain yang unik untuk 

belajar dengan beberapa representasi; fungsi yang beberapa 

representasimelayani dalam mendukung pembelajaran dan tugas-

tugas kognitif yang harus dilakukan oleh seorang pelajar 

berinteraksi dengan beberaparepresentasi. 

 

Menggunakan representasi dalam kegiatan pembelajaran harus 

memperhatikan kemampuan siswa dalam menginterpretasikan 



19 
 

representasi tersebut, karena dalam hal ini dipengaruhi kombinasi 

representasi, perbedaan individual, dan proses dalam memahami suatu 

representasi. 

 

Beberapa alasan pentingnya menggunakan multi representasi menurut 

Kohl, & Frankelstein  (2007: 1), adalah: 

Beberapa representasi adalah kunci dalam  belajarfisika, dan 

sehingga ada cukup motivasi kedua untuk belajar bagaimana 

siswa menggunakan beberapa representasi ketika memecahkan 

masalah dan belajar bagaimanasolusi terbaik untuk mempelajari 

pemecahan masalah dengan menggunakan beberapa representasi. 

 

Dalam pembelajaran dengan multirepresentasi, maka siswa harus mampu 

menyederhanakan, mengonkretkan, menyebutkan fakta, memberikan 

contoh, serta membayangkan ide-ide atau konsep dalam situasi familiar. 

Beberapa alasan pentingnya menggunakan multi representasi. 

 

Ada beberapa alasan pentingnya menggunakan multirepresentasi 

menurut Yusup (2009: 2) yaitu: 

a)  Multi kecerdasan (multiple intelligences) 

Menurut teori multi kecerdasan, orang memiliki kecerdasan 

yang berbeda-beda. Oleh karena itu siswa belajar dengan cara 

yang berbeda-beda sesuai dengan jenis kecerdasannya. 

Representasi yang berbeda-beda memberikan kesempatan 

belajar yang optimal dabi setiap jenis kecerdasan. 

b)  Visualisasi bagi otak 
Kuantitas dan konsep-konsep yang bersifat  fisik seringkali 

dapat divisualisasi dan dipahami lebih baik dengan 

menggunakan representai konkret. 

c)  Membantu mengonstruksi representasi tipe lain 

Beberapa representasi konkret membantu dalam 

mengkonstruksi representasi yang lebih abstrak 

d)  Beberapa representasi bermanfaat bagi penalaran kualitatif 

Penalaran kualitatif seringkali terbantu dengan penalaran 

yang lebih konkret 
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4. Hasil Belajar  

Hasil belajar siswa merupakan sesuatu hasil akhir yang diperoleh oleh 

siswa dari proses memahami dan mengamati suatu pembelajaran yang 

diberikan.  

Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar berupa hal-hal berikut: 

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 

dalam bentuk bahasa,baik lisan maupun tulisan. 

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan 

konsep dan lambang. 

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya. 

d. Keterampilan motorik  yaitu kemampuan melakukan serangkaian 

gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud 

otomatisme gerak jasmani. 

e. Sikap adalah kemampuan menerima menolak objek berdasarkan 

penilian terhadap objek. 

 

Hasil belajar menurut Winkel dalam Purwanto (2010: 45) adalah 

Perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah 

lakunya. Aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan 

pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom,Simpson dan Harrow dalam 

Purwanto (2010: 50-52) mencakup aspek kognitif,afektif dan psikomotor. 
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a. Hasil belajar kognitif  

Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam 

kawasan kognisi,dimana proses belajar ini meliputi kegiatan sejak 

dari penerimaan stimulus eksternal oleh sensori. 

b. Hasil belajar afektif 

Menurut Krathwohl dalam Puwanto (2010: 51) bahwa hasil belajar 

afektif dibagi menjadi lima tahap yaitu penerimaan, partisipasi, 

penilian, organisasi dan internalisasi. Hasil belajar disusun secara 

hirarkis mulai dari tingkat yang paling rendah dan sederhaana 

hingga yang paling tinggi dan kompleks. 

c. Hasil belajar psikomotor  

Hasil belajar psikomotor diklasifikasikan menjadi enam yaitu 

persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan 

kompleks dan kreatif. 

 

Hasil belajar yang diungkapkan oleh Sudjana (2009: 22) adalah  

Kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Tindak mengajar diakhiri 

dengan evaluasi hasil belajar dilihat dari sisi guru dan dari sisi 

peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan 

puncak proses belajar. 

 

Hasil belajar dapat dikatakan sebagai hasil yang diperoleh dari suatu 

interaksi serta setelah melalui kegiatan pembelajaran. Guru akan 

mengakhiri suatu kegiatan belajar dengan evaluasi hasil belajar. Hasil 

belajar merupakan proses dari setiap individu untuk memperoleh suatu 

perubahan prilaku yang relatif tetap. Keberhasilan peserta didik dalam 
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proses belajar dapat dilihat dari tercapainya tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan oleh guru sebelumnya. Hasil belajar menjadi salah satu 

tolak ukur keberhasilan guru dalam melakukan proses pembelajaran di 

kelas. Hal ini terlihat dari apa yang telah dicapai peserta didik, dan 

kemampuan peserta didik dalam memahami dan menguasai konsep serta 

materi yang telah diajarkan oleh guru. 

 

Cara untuk mengukur hasil belajar tersebut dengan mengadakan evaluasi. 

dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu: teknik tes dan nontes. Teknik tes 

dapat mengevaluasi dalam ranah kognitif, sedangkan teknik non tes 

sangat penting dalam mengevaluasi siswa pada ranah afektif dan 

psikomotor. Lebih lanjut lagi, evaluasi merupakan alat (the means) bukan 

tujuan (the end) yang digunakan untuk menilai apakah proses 

pembelajaran tekah berjalan semestinya. Evaluasi bernilai positif, yaitu 

mendorong dan mengembangkan kemampuan blajar siswa, kemampuan 

mengajar guru serta menyempurnakan program pembelajaran. Evaluasi 

terhadap hasil belajar berupa tes bertujuan untuk mengetahui ketuntasan 

siswa dalam menguasai kompetensi dasar. Hasil evaluasi tersebut dapat 

memberikan informasi mengenai kompetensi dasar, materi, atau indikator 

yang belum mencapai ketuntasan. 

 

Hal yang perlu dikaji apabila ditemukan sebagian besar siswa gagal 

adalah apakah instrumen penilaiannya terlalu sulit, apakah instrumen 

penilaiannya sudah sesuai dengan indikatornya, ataukah cara 

pembelajarannya (metode, bahan ajar, media, teknik) yang digunakan 
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kurang tepat. Solusi dari masalah tersebut ialah jika instrumen 

penilaiannya terlalu sulit maka perlu diperbaiki, namun bila instrumen 

penilaiannya ternyata tidak sulit mungkin pembelajarannya yang harus 

diperbaiki, dan seterusnya. Evaluasi hasil belajar non tes, misalnya 

minat dan sikap adalah untuk mengetahui minat dan sikap terhadap 

mata pelajaran.  

 

Tujuan dilakukannya sebuah evaluasi pembelajaran adalah untuk 

mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompetensi 

yang telah diterapkan, mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami 

peserta didik dalam proses belajar, sehingga dapat dilaksanakan 

diagnosis dan kemungkinan memberikan remedial teaching, 

mengetahui efisiensi dan efektivitas strategi pembelajaran yang 

digunakan guru, baik yang menyangkut metode, media maupun 

sumber-sumber belajar 

 

Hasil belajar merupakan suatu puncak proses pembelajaran. Suatu proses 

pembelajaran dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan dari 

pembelajaran tersebut.   

Bloom dalam Sudjana (2009: 22) mengkategorikan hasil belajar dalam tiga 

ranah, yaitu: 

a). Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, evaluasi, b).Ranah afektif, berkenaan dengan 

sikap yang terdiri dalam lima aspek, yaitu penerimaan, partisipasi, 

penilaian dan penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola 

hidup, c) Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak yang terdiri dari enam 
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aspek, yaitu: persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang 

terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan 

kreativitas. 

 

Hasil belajar dapat dikatakan sebagai kemampuan yang diperoleh peserta 

didik setelah proses belajar meliputi aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor.  Hasil belajar tersebut dapat berbentuk pengetahuan, 

keterampilan, ataupun sikap. Oleh karena itu, seseorang yang melakukan 

aktivitas belajar dapat memperoleh perubahan dalam dirinya dan 

memperoleh pengalaman baru, sehingga individu itu dikatakan telah 

melakukan proses belajar. 

Taksonomi Bloom dalam ranah kognitif yang telah direvisi Anderson dan 

Krathwohl dalam Gunawan, & Anggaini. (2015: 11) adalah mengingat 

(remember), memahami atau mengerti (understand), menerapkan (apply), 

menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan 

(create).  

Kriteria hasil belajar siswa pada penelitian ini menggunakan kriteria dari 

Arikunto seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Hasil Belajar Siswa 

Nilai Siswa Kualifikasi Nilai 

80-100 Baik Sekali 

66-76 Baik 

56-65 Cukup 

40-55 Kurang 

30-39 Gagal 

 

Arikunto (2010) 
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Hasil belajar ranah kognitif diartikan seberapa jauh siswa dalam 

menyerap dan memahami materi pelajaran yang diberikan. Ada beberapa 

tingkatan kemampuan yang dilalui oleh siswa dalam ranah kognitif. 

Setelah siswa menangkap dan mengetahui maksud dari suatu materi, 

siswa akan mampu memahami materi tersebut dari segi yang berbeda-

beda. Selanjutnya siswa akan mampu menerapkan ide-ide atau gagasan 

yang telah dipelajari, dengan menganalisis dan mensintesis suatu materi 

pelajaran, hingga mampu mengevaluasi atau menilai apa yang telah 

dipelajari. 

 

B. Kerangka Pemikiran  

Pembelajaran menggunakan buku siswa terkesan monoton dan kurang 

menarik. Hal ini dapat terjadi karena pembelajaran yang dilakukan belum 

dapat membuat siswa aktif, sehingga siswa masih mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran materi fisika dan hasil belajar siswa kurang maksimal. Fisika 

merupakan ilmu alam yang kompleks yang membutuhkan pemahaman 

konsep dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi, untuk mememahami 

konsep dibutuhkan kemampuan representasi. Kemampuan tersebut digunakan 

untuk mengomunikasikan gagasan atau ide yang yang akan disampaikan baik 

secara lisan maupun tulisan terhadap suatu permasalahan fisika. Sehingga 

pembelajaran fisika seharusnya tidak hanya sekedar mencatat lalu 

mengerjakan soal, tetapi siswa harus dituntun untuk dapat merepresentasikan 

suatu permasalahan yang sedang dihadapi sehingga siswa memahami konsep 
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suatu materi dan menemukan solusi dari sebuah permasalahan dengan 

pendekatan kontekstual.

 

Kemampuan multirepresentasi siswa dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, 

karena hasil belajar siswa dapat ditentukan dari bagaimana siswa mampu 

menanamkan sutau konsep dalam pemikiranya berdasarkan informasi yang 

diperoleh dan mengolah informasi tersebut ke dalam suatu representasi untuk  

menyelesaikan masalah fisika.  

 

Bahan ajar lain seperti modul interaktif dapat membantu siswa agar lebih 

aktif membantu siswa mencapai tujuan dari pembelajaran, siswa dapat 

belajar secara mandiri dan siswa dapat mengubah bentuk soal dengan 

kemampuan representasi yang berbeda, salah satunya adalah modul 

pembelajaran kontekstual berbasis multirepresentasi yang membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik,Apalagi dalam pembelajaran fisika 

yang sulit untuk diamati secara langsung dan merupakan sistem benda yang 

cukup besar seperti materi Hukum Gravitasi Newton, modul ini akan sangat 

membantu siswa dan memberikan pengalaman multirepresentasi. 

Berdasarkan kelebihan yang dimiliki oleh modul pembelajaran kontekstual 

multirepresentasi, membuat siswa akan memahami pengalaman 

multirepresentasi dan siswa tidak bosan dalam belajar, agar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Penelitian ini guna menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar tersebut 

merupakan benar-benar pengaruh dari penggunaan modul kontrekstual 



 
 

berbasis multirepresentasi, maka peneliti akan memberikan perlakuan 

berbeda pada dua kelas X MIPA SMAN 1 Padang Cermin. Penelitian 

dilakukan dengan menggunakan satu kelas eksperimen dan satu kelas 

kontrol. Salah satu kelas akan diberikan perlakuan dengan menggunakan 

modul pembelajaran berbasis kontekstual berbasis multirepresentasi mengenai 

materi hukum gravitasi newton, sedangkan sisanya akan diberikan perlakuan 

dengan menggunakan buku siswa dari sekolah tersebut. Setiap awal dan 

akhir kegiatan pembelajaran kelas eksperimen maupun kontrol, guru 

memberikan pretest dan posttest untuk melihat peningkatan  hasil belajar 

siswa. Pada penelitian ini terdapat dua bentuk variabel yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah modul 

pembelajaran konstrektual berbasis multirepresentasi dan variabel terikatnya 

adalah hasil belajar siswa. Untuk alur dalam penelitian dijelaskan dalam 

bentuk diagram alur penelitian, Diagram kerangka pemikiran penelitian 

dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

                   

 

 

Standar ISI 

KI dan KD 

Standar 

Proses 

Materi 

Pembelajaran 

Hasil belajar siswa rendah  

Pembelajaran 

berbasis 

multirepresentasi 

Model Contextual 

Teaching and 

Learning (CTL) 

Modul Kontekstual 

berbasis 

multirepresentasi 

Hasil Belajar 

Siswa meningkat 

Gambar 1. Bagan Paradigma Pemikira 
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C. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar penelitian ini adalah: 

1 .  Pembelajaran megenai materi Hukum Gravitasi Newton belum 

pernah diberikan terhadap kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 

2. Rata-rata kemampuan awal siswa pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen sama. 

3. Faktor-faktor lain di luar penelitian tidak diperhitungkan. 

 

D. Hipotesis Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh penggunaan bahan ajar 

konstrektual berbasisi multirepresentasi berdasarkan hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah pembelajaran, dengan demikian dapat dirumuskan 

hipotesis berikut : 

1. Terdapat Pengaruh pengunaan modul kontekstual berbasis 

multirepresentasi pada pembelajaran Hukum Gravitasi Newton   

terhadap hasil belajar fisika di SMAN 1 Padang Cermin.

28 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Populasi Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan studi eksperimen dengan populasi penelitian yaitu 

seluruh siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Padang Cermin pada semester 

genap tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri dari empat kelas. 

 

B. Sampel Penelitian 

 

Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling. 

Penelitian ini dilakukan secara sengaja untuk kelas yang siswanya memiliki 

kemampuan awal siswa relatif sama. Pada penelitian ini, sampel yang 

digunakan diambil dari empat kelas X MIPA  yang ada di SMA Negeri 1 

Padang Cermin, kemudian dapat diperoleh 1 kelas kontrol dan 1 kelas 

eksperimen. Kelas X MIPA 3 sebagai kelas kontrol dan kelas X MIPA 4 

sebagai kelas eksperimen.  

 

C. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan studi eksperimen yang dilakukan secara langsung 

dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian dengan menggunakan purpose 

sampling untuk memilih kelas control dan kelas eksperimen. Penelitian ini 

mengunakan satu variable bebas (X) dan satu variabel terikat (Y). Variabel 
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bebas pada penelitian ini yaitu pengunaan modul pembelajaran konstrektual 

berbasis multirepresentasi sedangkan variabel terikatnya yaitu hasil belajar 

siswa. Penelitian ini mengunakan metode True Ekperimental dengan desai 

penelitian dengan mengunakan Pretest-Postest Control Group Design, yaitu 

satu kelompok subyek diberikan pelakuan khusus(eksperimen), sementara 

satu kelompoknya dijadikan sebagai kelas control. Secara umum desain 

penelitian ditunjukkan pada Gambar 2: 

 

 

Gambar 2. Desain Pretest-Postest Control Grup Design. 

Keterangan: 

O1 : tes awal (pretest) Kelas Eksperimen 

O2 : tes akhir (posttest) Kelas Eksperimen 

O3 : tes awal (pretest) Kelas Kontrol 

O4 : tes akhir (posttest) Kelas Kontrol 

X1 : perlakuan pembelajaran modul konstektual berbasis multirepresentasi 

X2 : pembelajaran buku siswa dari sekolah        

       (Sugiyono, 2015: 114-116) 

 

D. Prosedur Penelitian 

 

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah: 

1. Menetapkan sampel 

2. Melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa pada ranah kognitif 

melalui pretest 

3. Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan modul 

pembelajaran konstrektual berbasis multirepresentasi materi Hukum 

Gravitasi Newton 

O1 X1 O2 

O3 X2 O4 
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4. Mengadakan posttest pada akhir pembelajaran untuk mengetahui dan 

memperoleh data mengenai hasil belajar siswa pada ranah kognitif 

5. Menilai hasil posttest untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa 

6. Menganalisis hasil belajar mengenai pengaruh penggunaan modul 

konstrektual berbasis multirepresentasi pada pembelajaran Hukum 

Gravitasi Newton terhadap hasil belajar pada ranah kognitif siswa. 

 

E. Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan modul 

pembelajaran kontrekstual berbasis multirepresentasi materi Hukum 

Gravitasi Newton, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa. 

 

F. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen-instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel sudah 

banyak tersedia dan telah teruji validitas dan reliabilitasnya, tetapi mungkin 

tidak valid digunakan. Maka peneliti dalam bid\ang pendidikan sering 

menyusun sendiri termasuk menguji validitas dan reliabilitasnya. Pada 

penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan adalah:  

1. Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) merupakan suatu rencana 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang berfungsi untuk 

pencapaian Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditetapkan di dalam 

Standar Isi pada Silabus.  
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2. Lembar tes soal untuk mengetahui hasil belajar siswa pada ranah  

kognitif yang dipengaruhi penguasaan konsep siswa. Lembar tes ini 

digunakan pada saat tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) yang 

berbentuk soal pilihan jamak.  

 

 

G. Analisis Instrumen  

 

Instrumen pada penelitian harus diuji terlebih dahulu sebelum instrumen 

tersebut digunakan dalam sampel. Dan untuk mengujinya digunakan uji 

validitas dan uji reliabilitas dengan menggunakan program aplikasi SPSS 

versi 21.0. 

 

1.    Uji Validitas 

 

Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan 

persamaan korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson 

dengan persamaan: 

    
  ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑  
 
   ∑    ∑  

 
 

 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi yang menyatakan validitas 

X = Skor butir soal 

Y = Skor total 

n = Jumlah sampel 

 

Kriteria pengujiannya yaitu instrumen akan dinyatakan sahih (valid) 

jika korelasi antar butir dengan skor total lebih  dari 0,3 dan  instrumen 

akan dinyatakan tidak sahih (valid)  jika korelasi antar butir dengan 
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skor total kurang dari 0,3. Jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka 

koefisien korelasi tersebut signifikan.  

    Arikunto (2010: 87) 

 

2.    Uji Reliabilitas 

 

Uji Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen 

dapat dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Pengujian reliabilitas 

pada penelitian ini menggunakan persamaan Alpha, yaitu: 
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Keterangan: 

11r
       : koefisien reliabilitas instrumen 

k      : banyaknya butir  


2

b : jumlah varians dari tiap-tiap butir tes 

2

t      : varians total 

 

Dan dapat diketahui bahwa kriteria indeks reliabilitas yaitu : 

Nilai 0.800 - nilai 1.000:  sangat tinggi 

Nilai 0.600 - nilai 0.800:  tinggi 

Nilai 0.400 - nilai 0.600:  cukup 

Nilai 0.200 - nilai 0.400:  rendah 

Nilai 0.000 - nilai 0.200:  sangat rendah 

                Arikunto (2010: 111)  
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H. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada saat sebelum dan 

setelah kegiatan pembelajaran di kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Sebelum kegiatan pembelajaran, seluruh siswa di kelas kontrol 

melaksanakan pretest  

2. Sebelum kegiatan pembelajaran, seluruh siswa di kelas eksperimen 

melaksanakan pretest  

3. Setelah kegiatan pembelajaran dengan buku siswa yang biasa digunakan 

di sekolah, seluruh siswa di kelas kontrol melaksanakan  posttest 

kemudian dilakukan penilaian. Pelaksanaan  posttest ini bertujuan untuk 

mendapatkan data dan melihat perbedaan kemampuan penguasaan materi 

siswa sebelum dan setelah pembelajaran dengan menggunakan buku 

siswa yang biasa digunakan di sekolah  

4. Setelah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan modul konstrektual 

berbasis multirepresentasi pada pembelajaran Hukum Gravitasi Newton, 

seluruh siswa di kelas eksperimen melaksanakan  posttest  kemudian 

dilakukan penilaian. Pelaksanaan  posttest ini bertujuan untuk 

mendapatkan data dan melihat perbedaan kemampuan penguasaan materi 

siswa sebelum dan setelah pembelajaran dengan menggunakan modul 

konstrektual berbasis multirepresentasi. 
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I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

Data dalam penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu data hasil belajar siswa 

pada ranah kognitif. Adapun uji yang dilakukan terhadap data tersebut yaitu: 

(1) Uji Normalitas, (2) Uji Homogenitas, (3) Uji N-Gain, dan, (4) Uji 

Independent Sample T-test. 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji data pada penelitian ini 

terdistribusi normal dengan menggunakan uji statistik non-parametrik 

yaitu Kormogolov-Smirnov dengan bantuan program SPSS versi 21.0. 

caranya adalah dengan menentukan terlebih dahulu hipotesis 

pengujiannya yaitu: 

  =  data terdistribusi secara normal 

  =  data tidak terdistribusi secara normal 

 

Pedoman untuk pengambilan keputusan, data dapat dikatakan 

memenuhi asumsi normalitas atau terdistribusi normal jika pada 

Kolmogorov-Smirnov nilai sig. > 0,05 dan data yang tidak terdistribusi 

normal memiliki nilai sig. < 0,05. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan menggunakan Kolmogorof Smirnof (uji F), 

atau menggunakan uji Homogenitas Levene. Jika kedua kelas 

mempunyai varians yang tidak jauh berbeda (sama), maka kedua kelas 
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dikatakan homogen, demikian pula sebaliknya. Adapun hipotesisnya 

sebagai berikut: 

H0: Varians homogen 

H1: Varians tidak homogen 

 

Untuk melihat uji homogenitas varians menggunkaan uji fister maka 

rumusnya sebagai berikut: 

  
          
        

          
          

Keterangan: 

F = harga fister 

          

  (Triyono, 2013: 220) 

Kriteria uji adalah kedua data akan homogen,  jika signifikansi > 0,05 

dan sebaliknya. 

 

3. Uji N-Gain 

 

Analisis hasil belajar pada aspek kognitif menggunakan nilai pretest 

dan posttest, sehingga digunakan analisis N-Gain dengan persamaan 

berikut: 

N-gain (   
               

           
 

 

Keterangan: 
g

    = N-gain 

postS
 = Skor posttest 

preS
  = Skor pretest 

maxS
 = Skor maksimum 
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Kriteria interperensi N-gain dapat dilihat pada Tabel 3. sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Interpretasi N-gain 

 

N-gain Kriteria Interpretasi 

N-gain > 0,7 Tinggi 

0,3 < N-gain < 0,7 Sedang 

N-gain < 0,3 Rendah 

     

                        (Meltzer, 2002) 

 

4. Uji  Independent Sample T-Test  

 

Uji  ini dilakukan untuk membandingkan dua sampel yang berbeda 

(bebas). Independent Sample T-Test digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang 

tidak berhubungan. Berpedoman berdasarkan nilai signifikansi: (1) jika 

nilai signifikansi > 0,05 maka H0  diterima; (2) jika nilai signifikansi     

< 0,05 maka H0  ditolak.  

 

Rumus perhitungan Independent Sample T-Test adalah sebagai berikut : 

   

 

 

      (Sugiyono, 2015: 273) 

 

 

Keterangan: 

T = nilai t-hitung 

X1= rata-rata nilai kelas eksperimen 

X2= rata-rata nilai kelas kontrol 

n1= banyaknya anggota sampel di kelas eksperimen 
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n2= banyaknya anggota sampel di kelas kontrol 

  
 = rata-rata varians kelas eksperimen 

  
 = rata-rata varians kelas kontrol 

 

Setelah dilakukan uji t, maka harga thitung  yang diperoleh perlu 

dibandingkan dengan ttabel untuk mengetahui perbedaan itu signifikan 

atau tidak signifikan dengan kebebasan (dk) = n1+ n2-2 dan taraf 

kepercayaan 95%.  

 

Cara menguji hipotesis ini, yaitu membandingkan nilai Sig.(2-tailed) 

pada uji- T dengan nilai α (0,05) dengan kriteria uji sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig.(2-tailed) < α (0,05), maka tolak H0. 

2) Jika nilai Sig.(2-tailed) > α (0,05), maka terima H0. 

 

 

J. Hipotesis Statistik 

 

Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini yaitu: 

  H0 = Tidak terdapat pengaruh penggunaan modul konstrektual berbasis 

multirepresentasi pada pembelajaran hukum gravitasi newton terhadap 

hasil belajar fisika di SMAN 1 Padang Cermin. 

H1 =  Terdapat pengaruh penggunaan modul konstrektual   berbasis 

multirepresentasi pada pembelajaran hukum gravitasi newton terhadap 

hasil belajar fisika di SMAN 1 Padang Cermin. 

  



62 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam 

penggunaan  modul konstektual berbasis multirepresentasi pada pembelajaran 

hukum gravitasi newton, dapat meningkatkan hasil belajar siswa ranah 

kognitif yang di tunjukan oleh perbedaan rata-rata nilai N-gain pada kelas 

eksperimen yaitu 0,64 katagori sedang.  

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, maka penulis memberikan 

saran yaitu: 

1. Pada pembelajaran dengan mengunakan modul kontekstual berbasis 

multirepresentasi kegiatan pembelajaran fisika yang paling penting 

dilakukan oleh guru pada saat siswa melakukan persentasi. 

2. Dalam proses pembelajaran guru mengamati sejauh mana siswa dapat 

merepresentasikan suatu permasalahan fisika, karena kemampuan 

multirepresentasi siswa akan dapat memecahan suatu permasalahan fisika 

dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
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3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut diharapkan 

mengenali kemampuan multirepresentasi siswa, sehingga dalam 

pembentukan kelompok terdapat kemampuan multirepresentasi siswa 

yang berbeda-beda. 
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